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ABSTRACT

The development of the cosmetic industry has created many new variations of cosmetic products. One of
the beauty products that is currently developing is a stick mask with the benefit of preventing premature
aging. Binahong (A. cordifolia) leaf is one of the plants that has antioxidant activity because of flavonoids
that prevent premature aging of the skin. The study aims to make a stick mask of ethanol extract of binahong
(A. cordifolia) leaf and evaluation and test the antioxidant activity using the DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) method of the stick mask preparation. The preparation formulation was performed with
variations in extract concentration at FO 0%, F1 25%, F2 30%, and F3 35%. Evaluation of the preparation
includes organoleptic test, homogeneity, pH, spreadability, adhesives, dry time, and melting point test
showed that the preparations has met the standard requirements. The antioxidant activity of binahong (A.
cordifolia) leaf ethanol extract stick mask in F3 with 35% extract concentration resulted in very strong
antioxidant category with ICso 1,500 pg/mL.

Keywords: Antioxidant, Binahong leaf (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl),
Mask

ABSTRAK

Perkembangan industri kosmetik yang semakin meningkat menyebabkan banyak variasi produk kosmetik
terbaru. Produk kosmetik yang saat ini sedang berkembang yaitu sediaan stick mask dengan manfaat dapat
mencegah terjadinya penuaan dini. Daun binahong (A. cordifolia) merupakan tanaman yang dapat
memberikan aktivitas antioksidan karena kandungan flavonoid yang dapat mencegah terjadinya penuaan
dini pada kulit. Penelitian bertujuan untuk membuat sediaan stick mask ekstrak etanol daun binahong (A.
cordifolia) dan evaluasi sediaan serta pengujian aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH
(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) pada sediaan. Sediaan dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak FO 0%, F1
25%, F2 30%, dan F3 35%. Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya
lekat, uji waktu kering, dan uji titik lebur menunjukkan bahwa sediaan telah memenuhi persyaratan standar.
Aktivitas antioksidan sediaan stick mask ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia) pada F3 konsentrasi
ekstrak 35% menghasilkan kategori antioksidan yang sangat kuat dengan nilai ICso 1,500 pg/mL.

Kata kunci: Antioksidan, Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl),
Masker

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan kecantikan semakin meningkat
seiring dengan kemajuan zaman serta teknologi.
Kosmetik mulai menarik perhatian industri pada abad ke-
20 dengan produksi yang semakin pesat (Pangaribuan,
2017). Perkembangan ini menciptakan banyak variasi
kosmetik baru dengan manfaat yang dijanjikan. Salah satu
perawatan kulit wajah yang sering digunakan adalah
masker wajah dengan manfaat dapat mengangkat sel kulit
mati, menenangkan kulit, memberikan efek menyegarkan

serta meregenerasi kulit (Sari et al., 2020). Dengan
demikian, penggunaan masker wajah secara konsisten
mampu mencegah munculnya penuaan dini (Yuniarsih et
al., 2021).

Penuaan dini pada kulit disebabkan oleh beberapa
faktor pemicu di antaranya stress, paparan cahaya
matahari serta senyawa radikal bebas. Kelebihan radikal
bebas yang disebabkan oleh sinar matahari dapat
menyebabkan penurunan produksi kolagen sehingga kulit
akan mengalami penuaan dini. Senyawa antioksidan
dapat melindungi kulit dari radikal bebas karena adanya
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elektron hidrogen yang mampu menangkap radikal bebas
(Iskandar et al., 2022).

Tanaman yang memiliki berbagai khasiat adalah
daun binahong yang mengandung senyawa saponin,
alkaloid, flavonoid serta tannin. Flavonoid tergolong
senyawa fenolik alami yang bermanfaat sebagai
antioksidan (Ayu et al., 2018). Penelitian oleh (Wahyuni
et al., 2023) terhadap potensi antioksidan pada sediaan
toner dengan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong
merah sebesar 20%, 25% dan 30% menghasilkan ICso
berturut-turut sebesar 151,632 pg/mL, 82,910 ug/mL dan
35,000 pg/mL. Beberapa penelitian menyatakan bahwa
ekstrak etanol daun binahong telah dibuat dalam berbagai
sediaan kosmetik seperti emulgel (Yani et al., 2017), krim
(Zulfa et al., 2018), salep (Cahyanta & Ardiyanti 2018),
sampo (Ginting et al., 2021) serta krim tabir surya
(Septyowardani & Parmadi 2021).

Produk kosmetik yang saat ini sedang berkembang
adalah sediaan stick mask yang merupakan jenis masker
berbentuk stick (batang) dengan cara penggunaan yang
mudah dan praktis serta mudah dibawa kemanapun
menjadikan masker jenis ini banyak diminati. Oleh karena
itu, penelitian ini berinovasi membuat formula dari
ekstrak etanol daun binahong (A. cordifolia) menjadi
sediaan kosmetik berupa stick mask yang mengandung
antioksidan sebagai perawatan kulit wajah.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat

Rotary evaporator RE-201D (Haocheng), water
bath (Bi-One), pH meter (SASUMA), timbangan analitik
(Fujitsu FSR-B Precision Balance), mikropipet (dragon
lab), gelas kimia (pyrex), tabung reaksi (pyrex) serta
spektrofotometer UV-Vis (metash).

Bahan

Daun binahong segar yang berasal dari Kota
Tasikmalaya, etanol 96% (DPH), metanol pro analis (p.a)
(DPH), DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) SIGMA-
ALDRICH, vitamin C, kaolin, zink oksida, gliserin
(DPH), lanolin (DPH), setil alkohol (DPH), isopropil
miristat, natrium metabisulfit, carnauba wax, menthol oil,
talkum, kloroform, ammonia, H>SOs pekat, pereaksi
mayer, dragendorff, wagner, HCI pekat, serbuk
magnesium (Mg), amil alkohol, CHsCOOH glacial, HCI
2N, FeCls 1% dan air suling.

Prosedur Penelitian
Determinasi Tumbuhan

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium
Taksonomi  Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Padjadjaran (UNPAD).

Pembuatan Simplisia

Pengolahan simplisia meliputi tahap; pengumpulan
bahan, sortasi basah, pencucian, pengeringan, sortasi
kering, pengemasan dan penyimpanan. Daun binahong
segar dikumpulkan, kemudian disortasi dan dilakukan
pencucian dengan air mengalir. Selanjutnya dilakukan
pengeringan dengan sinar matahari, daun binahong
kemudian ditutup dengan kain hitam saat proses
penjemuran. Pengeringan ini bertujuan untuk mencegah
terjadinya pembusukan yang disebabkan mikroorganisme
(Utami et al.,, 2015). Simplisia yang sudah kering

kemudian disortasi, selanjutnya dihaluskan dan disimpan
dalam wadah kering dan tertutup rapat.

Pembuatan Ekstrak Kental Daun Binahong

Ekstraksi dengan maserasi dipilih dalam membuat
ekstrak kental. Serbuk daun binahong 500 g direndam
dengan pelarut etanol 96%, kemudian dimasukkan ke
dalam bejana dengan perbandingan 1:10 untuk
pelarutnya. Perendaman selama 3x24 jam, dilakukan
pergantian pelarut di hari ke dua serta ke tiga, selanjutnya
dilakukan pengadukan setiap 6 jam sekali selama 15
menit. Kemudian dilakukan penyaringan, filtrat yang
diperoleh diuapkan dengan rotary evaporator di suhu
50°C, selanjutnya diuapkan dengan water bath pada suhu
50°C sampai didapat ekstrak kental.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia pada serbuk dan ekstrak kental
dengan pengujian alkaloid, flavonoid,
steroid/triterpenoid, saponin serta tannin.

Pembuatan Sediaan Stick Mask

Sediaan stick mask dibuat dalam 3 konsentrasi
ekstrak dengan FO sebagai basis, dibuat sebanyak 20
gram. Formula sediaan stick mask tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Sediaan Stick Mask

Konsentrasi (%)

Bahan Fungsi
FO F1 F2 F3

Ekstrak

Etanol Daun - 25 30 35 Zat Aktif

Binahong

Kaolin 15 15 15 15 Penverap
Minyak

Zink Oksida 10 10 10 10 Pengisi

Gliserin 10 10 10 10 Humektan

Setil

Alkohol 10 10 10 10 Emulgator

Lanolin 10 10 10 10 Emollient

Isopropil .

Miristat 5 5 5 5 Pengikat

Carnauba Pemberi

Wax 2 2 2 2 Struktur

Natrium

Metabisulfit 0,125 0,125 0,125 0,125 Pengawet

Menthol oil 3 3 3 3 Parfum

tetes tetes tetes tetes

ad ad ad ad .
Talk 100 100 100 100 Basis

Bahan ditimbang sesuai dengan jumlah yang
diperlukan. Bahan-bahan seperti (gliserin, setil alkohol,
lanolin, isopropil miristat, carnauba wax) dileburkan di
atas penangas air dengan suhu 70°C (massa 1). Kemudian
bahan (zink oksida, kaolin, natrium metabisulfit serta
talkum) dimasukkan pada mortar digerus homogen,
dipisahkan (massa 2). Selanjutnya dipanaskan mortar
dengan air panas, kemudian ditunggu beberapa menit dan
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dikeringkan. Massa 2 dimasukkan ke dalam mortar
digerus homogen, massa 1 yang telah lebur dimasukkan
ke dalam mortar gerus merata. Ekstrak etanol daun
binahong dicampurkan apabila suhu sediaan menurun
sampai 40°C kemudian ditambahkan menthol oil
secukupnya. Sediaan dimasukkan ke dalam wadah dalam
keadaan massa cair (Iskandar et al., 2021).

Evaluasi Sediaan
Uji Organoleptik

Pengamatan dilakukan dengan mengamati warna,
bau, serta bentuk sediaan (Fauziah et al., 2022).

Uji Homogenitas

Sediaan ditimbang sebanyak 0,5 g dan diletakkan
dalam kaca objek selanjutnya diamati ada tidaknya
partikel serta tekstur dari sediaan (Fauziah et al., 2022).

Uji pH

pH meter dikalibrasi, selanjutnya ditimbang sediaan
sebanyak 1 g dilarutkan dalam 10 mL air suling.
Pengukuran dilakukan dengan memasukan alat pH meter
pada sediaan yang telah dilarutkan, selanjutnya ditunggu
hingga angka pada layar stabil (Iskandar et al., 2021).
Menurut SNI 16-4399-1996 persyaratan pH sediaan
untuk kulit wajah yaitu 4,5-8.

Uji Daya Sebar

Sediaan ditimbang sebanyak 1 g diletakkan dalam
cawan petri, selanjutnya ditambahkan beban 100 g selama
1 menit. Daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm (Fauziah et
al., 2022).

Uji Daya Lekat

Sediaan ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian
diletakkan pada kaca objek yang diberi beban 100 g,
didiamkan selama 5 menit. Kemudian beban dilepaskan
dan dicatat waktu kaca objek terlepas. Persyaratan daya
lekat yang baik adalah >4 detik (Purnadirani et al., 2024).

Uji Waktu Kering

Sediaan ditimbang sebanyak 1 g kemudian dioleskan
pada kulit punggung tangan, pengeringan pada masker
ditandai dengan terbentuknya lapisan film. Syarat waktu
kering yang baik adalah 15-30 menit (Fauziah et al., 2022)

Uji Titik Lebur

Sediaan ditimbang sebanyak 1 g kemudian
diletakkan ke dalam cawan porselen. Selanjutnya
dimasukkan ke dalam oven suhu awal 50°C selama 15
menit. Suhu dapat ditambahkan 1°C hingga sediaan dapat
melebur (Islamiah et al., 2023).

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

Penentuan Aktivitas Antioksidan

Larutan baku DPPH dibuat dengan ditimbang 50 mg
serbuk DPPH dilarutkan dalam 50 mL metanol p.a
didapatkan konsentrasi 1000 pg/mL, kemudian dilakukan
pengenceran dengan konsentrasi 50 pg/mL. Selanjutnya
dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum pada
panjang gelombang 400-800 nm (Wahyuni et al., 2023).

Operating time ditentukan dengan mengukur larutan
uji sediaan stick mask sebanyak 2 mL serta larutan DPPH
konsentrasi 50 ug/mL sebanyak 2 mL. Kemudian diukur
pada panjang gelombang yang telah diperoleh, dikukur
menit ke-0, 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 menit. Sebagai
pembanding digunakan vitamin C pada konsentrasi 2, 6,
10, 14 dan 18 pg/mL (Wahyuni et al., 2023).

Sediaan stick mask ditimbang dengan berat 100 mg
dilarutkan dalam 20 mL metanol p.a didapatkan
konsentrasi 500 pg/mL. Berikutnya dilakukan
pengenceran dengan konsentrasi 5, 10, 15, 20, dan 25
ug/mL. Pengukuran dilakukan dengan mengambil larutan
uji sediaan stick mask sebanyak 2 mL untuk setiap
konsentrasi ditambahkan 2 mL larutan DPPH 50 pg/mL,
kemudian diinkubasi serta diukur pada panjang
gelombang yang telah diperoleh. Pengukuran dilakukan
dengan 3 kali replikasi (Wahyuni et al., 2023).

Penentuan nilai ICso dihitung sebagai % inhibisi,
setelah itu dihitung pada persamaan regresi linear sumbu
X sebagai konsentrasi sampel serta sumbu Y sebagai %
inhibisi. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk nilai
ICso (Susiloningrum & Sari 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Ekstrak Kental Daun Binahong

Ekstrak kental yang diperoleh yakni 68,52 g dengan
nilai rendemen sebesar 13,70%. Hasil rendemen ini telah
memenuhi syarat Farmakope Herbal Indonesia (FHI)
yakni >10%. Metode ekstraksi yang digunakan yakni
maserasi, hal ini menurut penelitian Noviyanty et al.,
2022) menyatakan bahwa adanya pengaruh suhu terhadap
kandungan fenolik, flavonoid akan mudah rusak pada
suhu tinggi. Oleh karena itu dipilih metode maserasi
karena pada proses maserasi tidak dilakukan prosedur
pemanasan sehingga mencegah terjadinya kerusakan pada
senyawa. Selain itu, penggunaan etanol 96% dipilih
karena penelitian (Yunita & Khodijah, 2020) menyatakan
bahwa pelarut etanol 96% akan menghasilkan rendemen
yang lebih banyak daripada penggunaan etanol 70%.

Skrining Fitokimia

Pengujian skrining fitokimia dimaksudkan untuk
mengetahui informasi tentang kandungan senyawa yang
terdapat pada sampel. Hasil skrining fitokimia dapat
dilihat pada Tabel 2.

Hasil

Golongan Senyawa Reagen

Serbuk  Ekstrak

Keterangan

Alkaloid Pereaksi Dragendorff (+) (+) Terbentuk larutan berwarna jingga
Pereaksi Wagner (+) +) Terbentuk larutan berwarna coklat

Flavonoid HCI 2N, serbuk Mg, Amil Alkohol (+) (+) Terbentuk lapisan amil alkohol berwarna

Triterpenoid CH>COOH, H2SOs pekat (+) (+) 'l:'lérr]tl)r::rg]tuk warna kecoklatan

Saponin HCI 2N (+) (+) Terbentuk busa setinggi £1 cm

Tanin FeCls 1% (+) (+) Terbentuk larutan warna biru kehitaman
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Dari hasil uji diketahui bahwa daun binahong
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, triterpenoid,
saponin serta tannin. Senyawa flavonoid yang ada dalam
daun binahong berpotensi sebagai antioksidan disebabkan
gugus hidroksil fenolik yang dapat menstabilkan radikal
bebas (Oktavia & Sutoyo 2021). Menurut penelitian
(Yang et al., 2008) menyebutkan bahwa terdapat
flavonoid yaitu kuersetin sebesar 0,6 mg/100 gram daun
binahong.

Evaluasi Sediaan

Hasil evaluasi sediaan stick mask dapat dilihat pada
Tabel 3. Berdasarkan  pengujian  organoleptik
menunjukkan bahwa penambahan ekstrak etanol daun
binahong dengan konsentrasi 25%, 30%, dan 35% pada
sediaan F1, F2, dan F3 menghasilkan sediaan berwarna
hijau pekat. Sedangkan FO menunjukkan sediaan
berwarna putih tulang. Bau khas yang dihasilkan yakni
bau khas menthol karena ditambahkan menthol oil sebagai
pewangi untuk menutupi bau khas daun dari ekstrak.
Menthol dipilih karena dapat memberikan sensasi dingin
serta memberikan efek menyegarkan pada kulit. Selain
itu, dapat mengatasi kemerahan dan jerawat. Sediaan stick
mask dapat dilihat pada Gambar 1.

FO | F1 F2 -
Gambar 1. Sediaan Stick Mask

Pengamatan homogenitas dimaksudkan untuk
melihat homogenitas pada sediaan. Selain itu, untuk
mengetahui zat aktif telah terdistribusi secara homogen di
dalam sediaan. Suatu sediaan dinyatakan homogen
apabila tidak terdapat partikel kasar yang menunjukkan
bahwa sediaan tercampur secara merata (Fauziah et al.,
2022). Hasil pengamatan FO, F1, F2 dan F3 menunjukkan

Tabel 3. Hasil Evaluasi Sediaan Stick Mask

sediaan homogen yang berarti bahwa sediaan telah
memenuhi syarat homogenitas.

Pengujian nilai pH dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat keasam-basaan sediaan yang telah dibuat. Apabila
nilai pH sangat asam dapat memicu iritasi namun apabila
pH sangat basa mengakibatkan kulit kering (Fauziah et
al., 2022). Hasil evaluasi menunjukkan nilai pH untuk FO
7,62, F1 6,22, F2 581, dan F3 5,22. Hasil ini
menunjukkan bahwa sediaan berada pada rentang yang
dipersyaratkan oleh SNI 16-4399-1996 yakni 4,5-8.
Peningkatan konsentrasi ekstrak menunjukkan bahwa
sediaan semakin asam, hal ini karena nilai pH ekstrak
etanol daun binahong sebesar 5,35 pada saat pengujian
nilai pH.

Pengujian daya sebar dimaksudkan untuk
memastikan kemampuan sebaran sediaan di permukaan
kulit. Apabila sediaan mudah menyebar di permukaan
kulit maka absorbsi zat aktif akan semakin optimal sampai
ke kulit (Fauziah et al., 2022). Daya sebar FO yakni 4,9
cm. Sedangkan F1, F2 dan F3 berturut-turut yaitu 5,2 cm,
5,8 cm dan 6,2 cm. Adapun hasil pengujian F1, F2 dan F3
telah memenuhi persyaratan yaitu berada pada rentang 5-
7 cm. Kemampuan penyebaran yang baik ini mampu
memberikan kemudahan pada saat penggunaan pada
kulit.

Pengujian daya lekat dimaksudkan untuk
mengetahui sediaan dapat menempel dengan baik di kulit.
Hal tersebut akan berdampak pada kemampuan sediaan
meresap di kulit dan menimbulkan manfaat yang
diinginkan (Ningsih et al., 2023). Daya lekat pada FO, F1,
F2 dan F3 beruturut-turut sebesar 23,51 detik, 21,66 detik,
13,26 detik dan 5,37 detik. Hasil pengujian ini telah
memenuhi syarat yang telah ditentukan yaitu >4 detik.
Peningkatan ~ konsentrasi  ekstrak pada formula
menyebabkan sediaan semakin lunak. Oleh karena itu,
daya lekat semakin menurun seiring penambahan
konsentrasi ekstrak.

Pengujian waktu kering dimaksudkan untuk
mengetahui berapa lama sediaan dapat mengering di
permukaan kulit saat digunakan (Fauziah et al., 2022).
Berdasarkan hasil uji pada FO, F1, F2 dan F3 berturut-
turut yaitu 16 menit, 20 menit, 25 menit dan 28 menit.
Hasil ini telah sesuai dengan yang dipersyaratkan yakni
rentang 15-30 menit.

Pengujian titik lebur bertujuan untuk mengetahui
ketahanan penyimpanan sediaan terhadap pengaruh suhu

*Uji FO F1 F2 F3 Syarat
Organoleptik:
Warna Putih tulang Hijau pekat Hijau pekat Hijau pekat
Bau khas menthol khas menthol khas menthol khas menthol
Bentuk Semi solid Semi solid Semi solid Semi solid
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen (Fauziah et al. 2022)
pH = SD 7,62 £ 0,026 6,22 + 0,005 5,81+0,011 5,22 + 0,005 4,8-8,0 (Warnida et al. 2019)
Daya Sebar (cm) = SD 4,9+0,05 52+0,25 58+0,23 6,2+0,25 5-7 cm (Fauziah et al. 2022)
Daya Lekat (detik) + SD 23,51+0,01 21,66 + 0,55 13,26 £ 0,12 5,37 +£0,24 >4 detik (Ningsih et al. 2023)
Waktu Kering (menit) + SD 16+£0,5 20+0,5 25+0,5 28+0,5 15-20 menit (Fauziah et al. 2022)
Titik lebur (°C) + SD 50+ 0,0 50+0,0 50+ 0,0 50+ 0,0 50-70°C (Islamiah et al. 2023)

*uji dilakukan secara triplo
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penyimpanan. Berdasarkan pengujian titik lebur FO, F1,
F2 dan F3 50°C. Hasil ini telah memenuhi syarat titik
lebur menurut SNI 16-4769-1998 yaitu berada pada
rentang 50-70°C (Islamiah et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa sediaan akan aman apabila disimpan
di suhu ruang.

Penentuan Aktivitas Antioksidan

Metode DPPH dipilih untuk menguji aktivitas
antioksidan dikarenakan merupakan teknik yang cepat,
serta sederhana dan terbukti validasinya. DPPH akan
berperan sebagai senyawa radikal bebas memiliki
nitrogen yang tidak stabil dengan warna ungu. Setelah
bereaksi dengan senyawa antioksidan, maka DPPH
tereduksi berubah menjadi warna kuning (Devitria et al.
2020). Perubahan ini terjadi akibat elektron tunggal dalam
DPPH vyang berikatan dengan atom hidrogen dari
antioksidan. Perubahan warma ini akan setara dengan
jumlah elektron yang diterima. Reaksi antioksidan
terhadap DPPH dapat dilihat pada Gambar 2.

Qe

N-N NO, N-N NO;
Qo —C O oo
DPFH DPPH
5 " .
(Ungu) AOXH AOX (Kuning)

AOXH : Antioksidan

Gambar 2. Reaksi Antioksidan Terhadap DPPH
(Zaini et al., 2020)

Pada penentuan panjang gelombang maksimum
dimaksudkan untuk memperoleh panjang gelombang
yang mempunyai serapan paling tinggi. Selain itu, untuk
mendapat kepekaan yang lebih maksimal serta
meinimalkan kesalahan (Agustiarini & Wijaya 2022).
Berdasarkan hasil penentuan panjang gelombang
maksimum diperoleh hasil 516 nm.

Pada penentuan aktivitas antioksidan digunakan
vitamin C sebagai pembanding yang merupakan senyawa
antioksidan kategori sangat kuat, murah serta mudah
didapat. Mekanisme vitamin C sebagai antioksidan yakni
dapat memotong reaksi oksidasi berantai pada radikal
bebas dengan menyumbangkan elektron sehingga
menahan terjadinya reaksi berantai (Cholvistaria et al.,
2021). Nilai ICso pada vitamin C dalam penelitian ini
sebesar 16,190 pg/mL dengan kategori sangat kuat,
diperoleh dari persamaan y = 0,7242x + 61,725 dengan
niali R? = 0,992. Menurut Parwati et al (2014)
antioksidan dapat digolongkan menjadi kategori; sangat
kuat <50 pg/mL, kuat 50-100 pg/mL, sedang 100-150
pg/mL dan lemah >150 pg/mL.

Hasil uji aktivitas antioksidan pada sediaan stick
mask ekstrak etanol daun binahong pada FO sebesar
118,225 pg/mL dengan kategori antioksidan sedang,
diperoleh dari hasil persamaan y = 0,115x + 31,675
dengan nilai R? = 0,9806. Pada F1 konsentrasi ekstrak
25% ICso yaitu 65,555 pg/mL dengan kategori
antioksidan kuat, diperoleh dari hasil persamaan y = 0,09x
+ 44,1 dengan nilai R? = 0,9878. Pada F2 konsentrasi
ekstrak 30% ICso yaitu 19,545 pg/mL dengan kategori
antioksidan sangat kuat, diperoleh dari hasil persamaan y
= 0,11x + 47,85 dengan nilai R? = 0,968. Dan untuk F3

konsentrasi ekstrak 35% ICso yakni 1,5 pg/mL dengan
kategori sangat kuat, diperioleh dari hasil persamaan y =
0,1x + 49,85 dengan nilai R?=0,9709. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
maka semakin tinggi daya antioksidannya semakin
banyak DPPH yang dihambat oleh ekstrak (Fitriani et al.,
2019). Hasil uji aktivitas antioksidan dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan

Sampel ICso (ug/mL) Kategori
Vitamin C 16,190 Sangat kuat
FO 118,225 Sedang
F1 65,555 Kuat
F2 19,545 Sangat kuat
F3 1,500 Sangat kuat

Dari hasil skrining fitokimia senyawa yang mampu
berperan sebagai antioksidan adalah senyawa flavonoid
dengan jenis kuersetin, kuersetin ini merupakan senyawa
flavonol turunan flavonoid. Adanya gugus (-OH) pada
kuersetin membuat senyawa ini berperan sebagai
antioksidan. Kuersetin akan mengikat atom hidrogen
dengan atom nitrogen pada senyawa radikal DPPH,
menjadikan DPPH akan lebih stabil. Oleh karena itu,
reaksi rantai radikal dapat terputus (Cahyono et al., 2021).
Mekanisme reaksi DPPH dengan kuersetin dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Reaksi DPPH dengan Senyawa Kuersetin
(Cahyono et al., 2021)

KESIMPULAN

Formula stick mask ekstrak etanol daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) menghasilkan
sediaan yang memenuhi persyaratan pada uji evaluasi
sediaan. Aktivitas antioksidan sediaan stick mask pada F3
dengan konsentrasi ekstrak 35% menunjukkan nilai ICso
sebesar 1,500 pg/mL dengan kategori sangat kuat.
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